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9BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat
berperan dalam kehidupan manusia. Kepercayaan diri bukan merupakan sesuatu
yang sifatnya bawaan, melainkan terbentuk dari hasil interaksi dengan
lingkungannya. Gilmer (dalam Rachmahana, 2003) mengemukakan bahwa
kepercayaan diri berkembang melalui pemahaman diri, dan berhubungan dengan
kemampuan bagaimana seorang belajar menyelesaikan tugas-tugasnya.
Kepercayaan diri secara bahasa menurut Vandenbos adalah percaya pada
kapasitas kemampuan diri dan terlihat sebagai kepribadian yang positif. Pendapat
itu menunjukkan bahwa orang yang percaya diri memiliki keyakinan untuk sukses
(Saputro & Suseno, 2009).
Lauster (dalam Ghufron, 2012) mendefenisikan kepercayaan diri diperoleh
dari pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian
yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak
terpengaruh oleh orang lain dan dapat betindak sesuai kehendak, gembira,
optimis,cukup toleran, dan bertanggung jawab. Rini (dalam Yusnita, 2010) bahwa
kepercayaan diri adalah sikap positif individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
lingkungan atau situasi yang dihadapinya.
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Menurut Surna (dalam Afrina, 2013) Kepercayaan diri adalah penghargaan
akan kemampuan, potensi, bakat, kekuatan, prestasi yang diwujudkan dalam
bentuk prilaku nyata yang menghasilkan karya-karya tertentu sesuai dengan
profesinya dan memberi manfaat dalam upaya membentuk kemandirian dan
aktualisasi diri. Wijaya (dalam Fiftina, 2011) mendefinisikan kepercayaan diri
adalah kekuatan keyakinan mental seseorang atas kemampuan dan kondisi dirinya
dan mempunyai pengaruh terhadap kondisi dan perkembangan kepribadian
seseorang secara keseluruhan.
Menurut Loekmono (dalam Sari, 2008) kepercayaan diri adalah sikap
positif seseorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan
penilaian positif terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi
yang dihadapinya. Kepercayaan diri juga didefinisikan sebagai perasaan nyaman
tentang diri sendiri dan penilaian orang lain terhadap diri sendiri.
Kepercayaan diri merupakan sikap mental seseorang dalam menilai diri
maupun objek sekitarnya sehingga orang tersebut mempunyai keyakinan akan
kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu sesuai dengan
kemampuannya.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kepercayaan diri atau self confidence merupakan keyakinan untuk melakukan
sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat
keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, rasional
dan realistis. Kepercayaan diri menjadi kebutuhan diri yang paling penting untuk
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berinteraksi dengan orang lain dan menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya.
2. Proses Pembentukan Rasa Percaya Diri
Rasa percaya diri tidak muncul begitu saja pada diri seseorang. Ada proses
terbentuk di dalam pribadi seseorang sehingga terjadi pembentukan rasa percaya
diri. Secara garis besar (Hakim, 2002) membuat proses terbentuknya rasa percaya
diri terjadi melalui proses sebagai berikut:
a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses perkembangan
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu.
b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelebihan yang dimilikinya
dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.
c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau sulit
menyesuaikan diri.
d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspek kehidupan dengan
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya. Kekurangan pada
salah satu proses tersebut, kemungkinan besar akan mengakibatkan
seseorang mengalami hambatan untuk memperoleh rasa percaya diri.
Selain itu, rasa kurang percaya diri juga bisa terjadi melalui proses panjang
yang dimulai dari pendidikan dalam keluarga. Menurut Hakim (dalam Yuniarti &
Pratiwi, 2009) awal dari proses tersebut terjadi sebagai berikut:
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a. Terbentuknya berbagai kelemahan dalam berbagai aspek kepribadian
seseorang yang dimulai dari kehidupan keluarga dan meliputi berbagai
aspek, seperti aspek mental, fisik, sosial dan ekonomi.
b. Pemahaman negatif seseorang terthadap dirinya sendiri yang cenderung
selalu memikirkan kekurangan tanpa pernah meyakini bahwa ia juga
memiliki kelebihan yang mungkin tidak dimiliki oleh orang lain.
c. Kehidupan sosial yang dijalani dengan sikap yang negatif, seperti merasa
rendah diri, suka menyendiri, lari dari tanggung jawab, mengisolasi diri
dari kelompok, dan reaksi negatif lainnya, yang justru semakin
memperkuat rasa kurang percaya diri pada seseorang.
3. Aspek-aspek Kepercayaan Diri
Individu yang mempunyai kepercayaan diri yang tinggi akan terlihat lebih
tenang, tidak memiliki rasa takut, dan mampu memperlihatkan kepercayaan
dirinya setiap saat. Menurut Hakim (2002) ciri individu yang memiliki rasa
percaya diri adalah sebagai berikut:
a. Bersikap tenang yaitu tidak cemas atau tidak gugup dalam menghadapi
situasi tertentu.
b. Memiliki kemampuan berkomunikasi, yaitu melakukan hubungan yang
baik dengan orang lain melalui komunikasi.
c. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi
diri sendiri.
d. Berfikir positif, yaitu menyadari dan mengetahui bahwa dirinya memiliki
kekuatan untuk mengatasi rintangan.
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e. Mampu bersosialisasi, yaitu dapat berhubungan dan berinteraksi dengan
orang lain.
Menurut Lauster (dalam Shofiah, 2002) menguraikan ada lima ciri
kepercayaan diri yaitu:
a. Optimis, adalah sifat senantiasa memiliki harapan dan berpandangan baik
dalam menghadapi segala hal.
b. Mandiri dalam mengerjakan tugas, ialah keadaan dapat berdiri sendiri
dan tidak bergantung pada orang lain dalam mengerjakan kewajibanya
sebagai mahasiswa.
c. Memiliki ambisi untuk maju, yaitu memiliki dorongan dan berusaha
ingin mencapai sesuatu dengan tetap memiliki pertimbangan-
pertimbangan yang bijaksana dan sesuai dengan akal sehat.
d. Tidak berlebihan adalah perasaan pasti tentang kemampuan yang
dimiliki, sehingga dalam menanggapi sesuatu tidak dengan cara yang
berlebihan.
e. Toleransi adalah pengertian yang dimiliki mengenai kekurangan yang
ada dalam diri individu untuk menerima pendapat orang lain dan
memberi kesempatan kepada orang lain..
Menurut Darajat (1982) ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri
adalah tidak memiliki keraguan dan perasaan rendah diri, tidak takut memulai
suatu hubungan baru dengan orang lain, tidak suka mengkritik dan aktif dalam
pergaulan dan pekerjaan, tidak mudah tersinggung, berani mengemukakan
pendapat, berani bertindak, dapat mempercayai orang lain, dan selalu optimis.
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Sedangkan Liendenfield (dalam Shintia, 2011) mengemukakan ada empat
ciri utama yang khas pada individu yang mempunyai sikap terhadap diri, ke empat
ciri itu adalah:
a. Cinta diri
individu yang percaya diri mencintai dirinya dan peduli tentang dirinya
karena perilaku dan gaya hidup individu untuk memelihara dirinya.
b. Pemahaman diri
Individu sangat sadar diri dan individu ingin tahu bagaimana pendapat
orang lain tentang dirinya.
c. Tujuan yang jelas
hal ini disebabkan karena individu mempunyai pikiran yang jelas
mengapa individu melakukan tindakan tertentu. Dengan memiliki sikap
seperti ini individu dapat dengan mudah membuat keputusan.
d. berfikir positif
individu yang percaya diri biasanya merupakan teman yang
menyenangkan, salah satu sebabnya ialah karena individu biasa melihat
kehidupan dari sisi yang cerah dan individu mengharap serta mencari
pengalaman dari hasil yang bagus.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
aspek-aspek dari kepercayaan diri antara lain: keyakinan akan kemampuan diri,
optimis, bersikap tenang, memiliki kemampuan berkomunikasi, berfikir positif,
berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, memiliki tujuan yang
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jelas, mandiri dalam mengerjakan tugas, memiliki ambisi untuk maju, toleransi,
cinta diri, dan mampu bersosialisasi dengan kelompoknya.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Ada banyak unsur yang membentuk dan menghambat perkembangan rasa
tidak percaya diri seseorang. Menurut Iswidharmanjaya (dalam Yusnita, 2010)
menjelaskan beberapa faktor yang menyebabkan kepercayaan diri seseorang antara
lain: proses belajar menjadi percaya diri, konsep diri, efek interaksi. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kepercayaan diri individu adalah sebagai berikut:
a. Konsep diri
Menurut Anthony (dalam Ghufron, 2012) terbentuknya kepercayaan diri
pada diri seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri yang
diperoleh dalam pergaulannya dalam suatu kelompok. Hasil interaksi
yang terjadi akan menghasilkan konsep diri.
b. Harga diri
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula.
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri.
c. Pengalaman
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri.
Sebaliknya, pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya rasa
percaya diri seseorang.
d. Pendidikan
Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh terhadap tingkat
kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yang rendah akan
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menjadikan orang tersebut tergantung dan berada di bawah kekuasaan
orang lain yang lebih pandai darinya.
e. Cacat atau kelainan fisik
Cacat atau kelainan fisik tertentu, seperti cacat anggota tubuh atau
rusaknya salah satu indera merupakan kekurangan yang jelas terlihat oleh
orang lain. Dengan sendirinya, seseorang amat merasakan kekurangan
yang ada pada dirinya jika dibandingkan dengan orang lain. Cacat atau
kelainan fisik yang diderita sejak kecil kadang-kadang diperberat oleh
adanya ejekan dari orang lain. Jika seseorang tidak bisa bereaksi secara
positif, timbullah rasa rendah diri (minder) yang akan berkembang
menjadi rasa tidak percaya diri (Hakim, 2002).
Menurut Middlebrook (dalam Rosita, 2006) ada empat faktor yang
mempengaruhi kepercayaan diri, yaitu:
a. Pola Asuh
Keluarga merupakan faktor utama yang mempunyai pengaruh besar
terhadap perkembangan anak dimasa yang akan datang. Dari ketiga pola
asuh baik itu otoriter, demokratis, dan permisif, menurut Hurlock (dalam
Mahrita, 1997) pola asuh demokratis adalah model yang paling cocok
yang mendukung pengembangan percaya diri pada anak, karena pola
asuh demokratis melatih dan mengembangkan tanggung jawab serta
keberanian menghadapi dan menyelesaikan masalah secara mandiri.
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b. Jenis Kelamin
Peran jenis kelamin yang disandang oleh budaya terhadap kaum
perempuan maupun laki-laki memiliki efek sendiri terhadap
perkembangan rasa percaya diri. Perempuan cenderung dinggap lemah
dan harus dilindungi, sedangkan laki-laki harus bersikap sebagai
makhluk kuat, mandiri dan mampu melindungi.
c. Pendidikan
Pendidikan seringkali menjadi ukuran dalam menilai keberhasilan
seseorang. Berarti semakin tinggi jenjang pendidikan seseorang semakin
tinggi pula anggapan orang lain terhadap dirinya. Mereka yang memiliki
jenjang pendidikan yang rendah biasanya merasa tersisih dan akhirnya
tidak memiliki keyakinan akan kemampuannya. Sedangkan yang
memiliki jenjang pendidikan yang tinggi semakin terpacu untuk
menunjukan kemampuannya.
d. Penampilan Fisik
Individu yang memiliki tampilan fisik yang menarik lebih sering
diperlakukan dengan baik dibandingkan dengan individu yang
mempunyai penampilan kurang menarik.
B. Penggunaan Handphone BlackBerry
a. Sejarah Perkembangan Handphone BlackBerry
BlackBerry pertama kali diperkenalkan pada tahun 1999 oleh perusahaan
Kanada, Research In Motion (RIM). Kemampuannya menyampaikan informasi
melalui jaringan data nirkabel dari layanan perusahaan telepon genggam. Di
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Indonesia pada pertengahan Desember 2004 oleh operator Indosat dan perusahaan
Starhub. Perusahaan Starhub merupakan pengejewantahan dari RIM yang
merupakan rekan utama BlackBerry. Pasar BlackBerry kemudian diramaikan oleh
dua operator besar lainnya di tanah air yakni Excelcom dan Telkomsel. Hampir
semua penduduk di Indonesia mempunyai dan mempergunakan handphone
berbasis Smartphone terutama Blackberry Smartphone (Masyitoh, 2013).
b. Tahun 1997-2001
Ini adalah periode awal kemunculan perangkat BlackBerry yang masih
berupa pager dua arah (two way pager). Meski berbentuk pager, perangkat
BlackBerry ini sudah tampil beda dengan pager kebanyakan. Selain fiturnya,
kehadiran keyboard QWERTY menjadi ciri khas saat itu. Layanan yang di
sediakan bagi pelanggan hanya dua, yaitu e-mail dan WAP. Untuk menyediakan
layanan itu RIM menggandeng dua penyedia layanan internet nirkabel, mereka
adalah Data TAC dan Mobitex. Dua produk menggunakan layanan Data TAC dan
tiga produk menggunakan akses Mobitex. Seri 850 adalah perangkat yang
menandai lahirnya BlackBerry di dunia. perangkat ini memililki fitur yang
sederhana, layarnya masih menggunakan teknologi monochrome dengan ukuran
kecil. Namun seri ini adalah awal dari semuanya, Tahun 2005 perangakat ini
mendapat pengakuan dari PC Magazine sebagai 14th greatest gadget of the past
50 years (Oktawandari. 2011).
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c. Tahun 2001-2003
Di periode ini perangkat BlackBerry mulai diberi fasilitas telepon seluler
menggunakan teknologi GSM (2G), begitu juga dengan akses datanya. Selain
teknologi, desain BlackBerry pun telah terwujud lengkap dengan keyboard
QWERTY. Makanya RIM mulai mengenalkan BlackBerry sebagai perangkat hp
pintar bukan lagi pager dua arah. Sejarah lain yang tercipta di tahun ini adalah
mulai ditanamkannya BlackBerry OS. Memiliki user interface dengan susunan
menu khas BlackBerry yang sampai sekarang masih jadi patokan. Seri “Quark”
merupakan jajaran BlackBerry yang sangat populer pada masa itu. Produk dalam
seri “Quark” seperti 6230 telah dilengkapi dengan teknologi java sebagai
pendukung platform web browsernya. Selain itu diperiode ini pula RIM
mengeluarkan untuk pertama kalinya BlackBerry berteknologi CDMA(6750)
dengan menggandeng Verizon sebagai operatornya. Namun layarnya masih
berteknologi monochrome (Oktawandari, 2011).
d. Tahun 2003-2004
Periode berikutnya adalah SureType yang mereka kenalkan ke pasar.
Adalah dengan konsep satu tombol memuat dua huruf dan didukung dengan fitur
text predictive input seperti teknologi T9 yang sekarang kita kenal. Alasan
penerapan SureType ini adalah memberikan kemudahan bagi pengguna yang
kurang suka dengan keyboard QWERTY konvensional. Karena penerapan
keyboard ini pula BlackBerry seperti 7100v dan 7130e,memiliki desain yang
ramping (Oktawandari, 2011).
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e. Tahun 2006 sampai sekarang
Fitur- fitur baru terus ditanamkan pada perangkat BlackBerry, seperti layar
warna yang lebih baik, kamera, slot kartu memori dan aplikasi chating yang juga
mengenalkan TrackBall sebagai pengganti TrackWheel.  TrackBall ini merupakan
perangkat pengakses menu di BlackBerry. Bedanya, TrackWheek menggunakan
konsep yang sama dengan TrackWhel di mouse komputer. TrackBall berbentuk
bola yang diletakan di bawah layar. Konsep TrackBall di puji banyak kalangan
karena aksesnya yang lebih nyaman dan cepat.
Seri 8100 merupakan produk pertama yang menerapkan tombol navigassi
TrackBall. RIM mengklasifikasikan produknya ke dalam seri tertentu untuk
memudahkan pengguna membedakan keunggulan masing - masing. Nama seri
terebut adalah Electron(87xx), pearl(81xx), GammaRay(88xx), Curve(83xx),
Bold (9000), Javelin (8900) dan Storm (9500) dengan layar sentuhnya
(Oktawandari, 2011).
Pemilihan pengguna BlackBerry pada penelitian ini didasari pertimbangan
karena BlackBerry merupakan salah satu merek ponsel yang jumlah penggunanya
di Indonesia cukup besar, berkisar 3 juta pengguna (dalam Susanti, 2011).
BlackBerry juga menyediakan berbagai perangkat lunak yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan operasi. Selain itu BlackBerry menyediakan fasilitas-fasilitas
andalannya yaitu surat-e gegas (push e-mail), yahoo messenger, google talk, dan
skype (Susanti, 2011).
BlackBerry juga dapat digunakan untuk chatting melalui jaringan
BlackBerry dengan memasukkan nomor identitas. Fasilitas ini sering disebut
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dengan BlackBerry Messenger (BBM) dan rata-rata setiap pengguna BlackBerry
tergabung dalam fasilitas tersebut sehingga secara tidak langsung membentuk
komunitas/kelompok pengguna BlackBerry. Sedangkan gaya hidup erat kaitannya
dengan komunitas/kelompok atau dengan kata lain gaya hidup merupakan
identitas dari suatu kelompok (Susanti, 2011).
f. Faktor yang Mempengaruhi  Perilaku Konsumen Pada Remaja
Remaja cenderung membeli produk yang sedang trend bukan karena
alasan kebutuhan, tetapi hanya untuk berpenampilan agar lebih dihargai dan dapat
diterima oleh kelompoknya atau teman sebayanya. Perilaku ini lebih dipengaruhi
oleh faktor emosi dari pada rasio, karena pertimbangan-pertimbangan dalam
membuat keputusan untuk membeli suatu produk lebih menitikberatkan pada
status sosial, mode dan kemudahan, dari pada pertimbangan ekonomis. Pilihan
emosional biasanya didasarkan atas rasa salah, rasa takut, kurang percaya diri, dan
keinginan bersaing serta menjaga penampilan diri (Pranoto, 2010)
Menurut Kristianto (2011) faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen
antara lain yaitu emosi, sikap konsumen, keyakinan atau kepercayaan (bilief),
perasaan, perubahan sikap, konsistensi perilaku, perubahan perilaku dan
perubahan keyakinan.
Sedangkan menurut Sumarwan (2012) proses pengambilan keputusan
untuk membeli atau mengonsumsi produk dan jasa akan dipengaruhi tiga faktor
yaitu kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh produser, faktor perbedaan
individu konsumen dan faktor lingkungan konsumen.
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C. Kerangka Pemikiran, Asumsi dan Hipotesis
1. Kerangka Pemikiran
Kepercayaan diri atau self confidence merupakan aspek kepribadian
manusia yang berfungsi untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya, dan
adanya sikap individu yakin akan kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku
sesuai dengan yang diharapkannya, sebagai suatu perasaan yang yakin pada
tindakannya, bertanggung jawab atas tindakannya, dan tidak terpengaruh oleh
orang lain.
Saat ini kebutuhan untuk berkomunikasi menjadi suatu hal yang sangat
penting bagi setiap orang. Kebutuhan tersebut mengakibatkan meningkatnya
kebutuhan layanan jasa telekomunikasi dikarenakan tuntutan pengguna di masa
depan yang semakin meningkat pula. Namun demikian, di antara berbagai layanan
jasa telekomunikasi, yang kebutuhannya paling tinggi dan terus meningkat adalah
telepon selular (handphone).
Penggunaan BlackBerry sekarang ini sudah menjadi trend di kalangan
mahasiswa UIN Suska Riau. Fenomena BlackBerry dijadikan gaya hidup oleh
mahasiswa dapat dilihat dengan banyaknya mahasiswa yang menggunakan
BlackBerry di UIN Suska Riau, selain itu banyak mahasiswa yang tertarik untuk
membeli dan mengikuti keluaran handphone yang terbaru. Tampilan handphone
dan fasilitas-fasilitas yang terdapat di dalam handphone, menjadi pertimbangan
bagi mahasiswa untuk membeli dan memilih handphone yang akan digunakan.
Sebahagian orang beranggapan bahwa menggunakan handphone terbaru dan
tercanggih akan menambah kepercayaan diri (Nuri, 2012).
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Penelitian yang dilakukan oleh Buntaran (dalam Pratono, 2010) terhadap
remaja yang barkaitan dengan kepercayaan diri menunjukkan Semakin tinggi
kecenderungan mengikuti mode maka kepercayaan diri pada remaja akan semakin
kuat atau meningkat. Kecenderungan mengikuti mode memiliki prediksi kuat
terhadap terbentuknya kepercayaan diri pada remaja.
Selain itu, proses terbentuknya kepercayaan diri berasal dari dalam diri
sendiri. Kepribadian yang baik yang sesuai dengan proses perkembangannya,
pemahaman terhadap kelebihan-kelebihan serta kelemahan-kelemahan yang
dimiliki untuk dapat menimbulkan relasi yang positif, dan menggunakan segala
kelebihan yang ada dalam diri individu agar menimbulkan kepercayaan diri,
karena kepercayaan diri merupakan sumber kekuatan diri kita untuk dapat bergaul
dengan lingkungan sosial. Orang yang memiliki kepercayaan diri akan bertindak
dengan tegas dan memiliki sikap yang optimis, kreatif dan memiliki harga diri.
Musen (dalam Fiftina, 2011),  mengatakan bahwa kepercayaan diri
seseorang akan sangat dipengaruhi oleh masa perkembangan yang sedang
dilaluinya. Terutama bagi remaja, kepercayaan diri ini akan mudah berubah. Hal
ini tergantung dari pengalaman-pengalaman dalam hubungan interpersonalnya.
Namun demikian pengalaman tidak selalu memberikan umpan balik positif.
Akibatnya, bila umpan balik yang diterima remaja positif maka kepercayaan diri
yang dimilikinya akan membaik, sebaliknya jika umpan balik yang diterimanya
sering kali negatif hal ini akan memengaruhi kepercayaan dirinya. Kepercayaan
diri seseorang akan tergantung pada beberapa hal namun yang sudah jelas
kepercayaan diri seseorang tergantung pada interaksi sosial seseorang. Melalui
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interaksi ini individu akan mendapatkan umpan balik dalam aktivitas yang
dilakukannya.
Selain itu, teman sebaya juga memberikan pengaruh dalam memilih hal
cara berpakaian, hobi, perkumpulan (club), dan kegiatan sosial lainnya (Pranoto,
2010). Karena itu sebahagian mahasiswa berusaha memiliki trend yang sama
dengan teman sebayanya, mahasiswa merasa dirinya lebih diterima dan dihargai.
Bagi seorang mahasiswa, arti penerimaan atau penolakan teman sebaya dalam
kelompok sangatlah penting. Hal itu mempunyai pengaruh yang kuat terhadap
pikiran, sikap, perasaan, perbuatan-perbuatan dan penyesuaian diri. Hal yang
demikian ini akan menimbulkan rasa senang, gembira, puas bahkan rasa bahagia
yang pada gilirannya memberi rasa percaya diri yang besar (Pranoto, 2010).
Sifat remaja selalu ingin diakui eksistensinya oleh lingkungan dengan
berusaha menjadi bagian dari lingkungan itu. Kebutuhan untuk diterima dan
diakuinya remaja tersebut oleh orang lain atau teman sebaya itu menyebabkan
remaja berusaha untuk mengikuti berbagai atribut yang sedang trend (Tambunan,
2001). Karena itu remaja akan menggunakan produk yang sesuai dengan mode
atau trend.
Besarnya sumbangan efektif perilaku konsumen remaja menggunakan
produk fashion bermerek yang relatif besar ini penting untuk diperhatikan
khususnya bagi remaja. Bagi remaja yang memiliki perilaku konsumen dalam
penggunaan produk – produk fashion bermerek yang sangat tinggi hanya guna
untuk sekedar menambah kepercayaan dirinya hendaknya untuk tetap bisa
dikontrol. Fatimah (dalam Rosita, 2010) menyebutkan kepercayaan diri muncul
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bukan dari penampilan luar kita saja melainkan dari rasa optimisme dalam diri,
selalu berpikir positif, berpikir realistik dan apa adanya serta evaluasi diri yang
objektif.
Salah satu penyebab dari rasa kurang percaya diri tersebut  yaitu bahwa
mahasiswa merasa dirinya memiliki kekurangan dan tidak sama dengan kelompok
teman sebayanya dalam konteks secara penampilan. Hal ini yang menyebabkan
mahasiswa memilih untuk menutupi kekuranganya tersebut dan berusaha untuk
mengikuti gaya yang sama dengan kelompoknya.
2. Asumsi
a. Mahasiswa yang menggunakan handphone BlackBerry lebih mudah
diterima dalam teman sebaya atau kelompok yang mayoritas menggunakan
handphone BlackBerry.
b. Mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri akan lebih mudah dalam
menyesuaikan diri dengan kelompok teman sebayanya.
3. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka peneliti mengajukan
hipotesis bahwa ada perbedaan kepercayaan diri pada mahasiswa yang
menggunakan handphone BlackBerry dengan mahasiswa yang tidak
menggunakan handphone BlackBerry. Mahasiswa yang menggunakan handphone
BlackBerry lebih percaya diri dibandingkan mahasiswa yang tidak menggunakan
handphone BlackBerry.
